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ABSTRAK

Manajemen mutu dalam pengelolaan sumber daya manusia (SDM) pendidikan merupakan
faktor penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan, terutama pada era digital yang
menuntut adaptasi terhadap pembelajaran daring. Dalam konteks pendidikan Islam,
pengelolaan SDM tidak hanya berfokus pada aspek administratif, tetapi juga pada pembinaan
spiritual dan moral dengan menempatkan guru sebagai murabbi yang berperan dalam
pembentukan karakter peserta didik. Penelitian ini bertujuan mengkaji peran manajemen mutu
dalam pengelolaan SDM pendidikan Islam serta mengembangkan model pembelajaran online
berbasis mutu untuk menjawab tantangan pendidikan modern. Metode yang digunakan adalah
studi kepustakaan (library research) melalui analisis berbagai literatur, artikel ilmiah, dan
sumber relevan terkait manajemen mutu, pengelolaan SDM pendidikan Islam, serta
pembelajaran daring. Tahapan penelitian meliputi pengumpulan literatur, analisis konsep
manajemen SDM dalam perspektif Islam, kajian prinsip manajemen mutu, perancangan
model pembelajaran online berbasis mutu, serta sintesis dan interpretasi temuan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan prinsip manajemen mutu dalam pengelolaan SDM
pendidikan Islam dapat meningkatkan profesionalisme, kompetensi, dan kualitas kinerja
pendidik. Selain itu, model pembelajaran online berbasis mutu yang mencakup perencanaan,
pelaksanaan, evaluasi, dan perbaikan berkelanjutan mampu menjamin kualitas proses
pembelajaran melalui konten yang valid, interaksi bermakna, dan penilaian yang objektif.
Dengan mengintegrasikan pendekatan Total Quality Management (TQM) dan nilai-nilai
pendidikan Islam, pembelajaran daring dapat menjadi sarana yang adaptif, inklusif, dan
berkelanjutan. Simpulan penelitian ini menegaskan bahwa manajemen mutu dalam
pengelolaan SDM dan pembelajaran online berperan strategis dalam meningkatkan mutu
pendidikan secara holistik.

Kata Kunci: Manajemen Mutu, Pendidikan Islam, SDM Pendidikan, Pembelajaran Online,
Model Berbasis Mutu.

ABSTRACT

Quality management in educational human resource (HR) management is an important factor
in improving educational quality, particularly in the digital era that requires adaptation to
online learning. In the context of Islamic education, HR management focuses not only on
administrative aspects but also on spiritual and moral development by positioning teachers as
murabbi who play a role in shaping students’ character. This study aims to examine the role of
quality management in Islamic educational HR management and to develop a quality-based
online learning model to address the challenges of modern education. The study employs a
library research method through the analysis of various literature sources, scientific articles,
and relevant references related to quality management, Islamic educational HR management,
and online learning. The research stages include literature collection, analysis of HR
management concepts from an Islamic perspective, examination of quality management
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principles, design of a quality-based online learning model, and synthesis and interpretation of
findings. The results indicate that the implementation of quality management principles in
Islamic educational HR management can enhance teachers’ professionalism, competence, and
performance quality. In addition, the quality-based online learning model, which includes
planning, implementation, evaluation, and continuous improvement, is able to ensure the
quality of the learning process through valid content, meaningful interaction, and objective
assessment. By integrating the Total Quality Management (TQM) approach with Islamic
educational values, online learning can serve as an adaptive, inclusive, and sustainable
educational medium. The study concludes that quality management in HR management and
online learning plays a strategic role in improving educational quality in a holistic manner.
Keywords: Quality Management, Islamic Education, Education Human Resources, Online
Learning, Quality-Based Model.

PENDAHULUAN

Peran manajemen mutu dalam pendidikan tidak dapat dipisahkan dari pengelolaan
sumber daya manusia sebagai faktor utama yang menentukan keberhasilan proses
pembelajaran. Implementasi manajemen mutu menekankan pentingnya perbaikan
berkelanjutan, keterlibatan seluruh unsur organisasi, serta penguatan profesionalisme pendidik
agar mampu memberikan layanan pendidikan yang berkualitas. Guru tidak hanya dituntut
memiliki kompetensi akademik yang memadai, tetapi juga mampu beradaptasi dengan
perkembangan teknologi, menerapkan pembelajaran inovatif, dan memenuhi kebutuhan
peserta didik pada era abad ke-21. Dalam konteks pendidikan Islam, tuntutan tersebut menjadi
lebih luas karena pendidik berperan sebagai fasilitator pembelajaran sekaligus pembina
karakter, spiritualitas, dan akhlak peserta didik sehingga pengelolaan mutu pendidikan harus
diarahkan pada pengembangan kompetensi profesional dan nilai-nilai keislaman secara
terpadu (Aini & Julaiha, 2025; Wibowo & Mishah, 2025).

Perkembangan sistem pembelajaran daring telah membawa tantangan baru bagi
lembaga pendidikan. Transisi dari pembelajaran tatap muka menuju pembelajaran berbasis
digital menuntut kesiapan pendidik dalam aspek teknis, pedagogis, dan manajerial. Anderson
dan Dron (2011) menyatakan bahwa pembelajaran online yang berkualitas memerlukan
desain instruksional yang baik, interaksi yang bermakna, serta penguasaan teknologi digital
oleh guru. Selain itu, penelitian Magaji et al. (2022) menunjukkan bahwa sebagian guru
madrasah masih mengalami kendala dalam pemanfaatan platform digital akibat keterbatasan
kompetensi teknologi informasi dan komunikasi (TIK). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
keberhasilan pembelajaran daring tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi, tetapi
juga oleh kualitas pengelolaan SDM pendidikan.

Untuk menjawab tantangan tersebut, diperlukan model pembelajaran online berbasis
mutu yang dirancang secara sistematis dan terintegrasi. Model ini menekankan pentingnya
perencanaan pembelajaran, penyediaan materi yang relevan, interaksi yang efektif, penilaian
yang objektif, serta evaluasi berkelanjutan terhadap proses pembelajaran. Prinsip ini sejalan
dengan konsep Total Quality Management (TQM) yang dikemukakan Deming (1986), yaitu
pentingnya continuous improvement dalam seluruh aspek organisasi, termasuk pendidikan.
Penerapan prinsip tersebut dalam lembaga pendidikan menuntut adanya budaya evaluasi yang
berkesinambungan, keterlibatan seluruh pemangku kepentingan, serta penyempurnaan proses
pembelajaran secara sistematis agar mutu layanan pendidikan terus meningkat (Suaeb, 2022).

Dalam perspektif pendidikan Islam, penerapan manajemen mutu tidak hanya
berorientasi pada pencapaian standar akademik, tetapi juga harus memperhatikan nilai-nilai
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tauhid, amanah, dan keadilan. Abdurrahman an-Nahlawi menegaskan bahwa pengelolaan
pendidikan Islam harus bersumber pada Al-Qur'an dan Sunnah serta mampu merespons
perkembangan zaman tanpa meninggalkan tujuan pembinaan akhlak (An-Nahlawi, 1996).
Oleh karena itu, pengembangan model pembelajaran online berbasis mutu dalam pendidikan
Islam perlu mengintegrasikan aspek profesionalisme, teknologi, dan nilai-nilai spiritual secara
seimbang.

Meskipun berbagai penelitian telah membahas manajemen mutu pendidikan dan
pembelajaran daring, sebagian besar kajian masih menempatkan kedua aspek tersebut secara
terpisah. Penelitian mengenai manajemen mutu umumnya berfokus pada peningkatan kinerja
organisasi pendidikan, sedangkan penelitian pembelajaran daring lebih banyak menyoroti
penggunaan teknologi dan efektivitas proses pembelajaran. Kajian yang secara khusus
mengintegrasikan manajemen mutu dalam pengelolaan SDM pendidikan Islam dengan
pengembangan model pembelajaran online berbasis mutu masih relatif terbatas. Kondisi ini
menunjukkan adanya kesenjangan penelitian (research gap) yang perlu dikaji lebih lanjut.
Berdasarkan kesenjangan tersebut, kebaruan penelitian ini terletak pada upaya
mengintegrasikan prinsip-prinsip manajemen mutu dalam pengelolaan SDM pendidikan Islam
dengan pengembangan model pembelajaran online berbasis mutu yang tidak hanya
menekankan aspek akademik dan teknologi, tetapi juga nilai-nilai spiritual dan pembentukan
karakter. Dengan demikian, penelitian ini Dbertujuan untuk menganalisis penerapan
manajemen mutu dalam pengelolaan SDM pendidikan Islam serta mengembangkan model
pembelajaran online berbasis mutu yang dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran di era
digital.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk
menggambarkan secara sistematis dan mendalam bagaimana manajemen mutu diterapkan
dalam pengelolaan sumber daya manusia pendidikan serta pengembangan model
pembelajaran online berbasis mutu dalam konteks pendidikan Islam. Metode ini dipilih
karena sesuai untuk mengkaji fenomena sosial, budaya, dan manajerial secara kontekstual dan
holistik. Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kepustakaan (library research), yaitu
penelitian yang memanfaatkan berbagai sumber tertulis sebagai bahan utama kajian.
Pendekatan ini digunakan untuk merumuskan kerangka konseptual mengenai prinsip-prinsip
manajemen mutu, strategi pengembangan kompetensi guru, dan desain pembelajaran daring
berbasis mutu.

Sumber data penelitian terdiri atas data sekunder dan data teoritis. Data sekunder
diperoleh dari dokumen, buku teks, jurnal ilmiah, peraturan pemerintah, serta hasil penelitian
terdahulu yang relevan dengan topik manajemen mutu pendidikan, sumber daya manusia
pendidikan Islam, dan pembelajaran online. Sementara itu, data teoritis diperoleh dari
berbagai pemikiran para ahli yang berkaitan dengan manajemen mutu, pendidikan Islam, dan
pembelajaran daring. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, analisis
isi (content analysis), dan kajian literatur. Studi dokumentasi digunakan untuk menelaah
berbagai dokumen yang relevan, sedangkan analisis isi dilakukan untuk mengidentifikasi serta
mengkategorikan tema-tema penting yang terdapat dalam berbagai sumber literatur. Kajian
literatur dilakukan dengan menelusuri referensi dari berbagai basis data akademik seperti
Google Scholar, ResearchGate, dan berbagai jurnal pendidikan Islam yang relevan.

Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan pendekatan tematik melalui tahapan
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi data, informasi
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yang diperoleh diseleksi dan difokuskan pada tema utama penelitian, yaitu manajemen SDM,
pengembangan kompetensi guru, dan pembelajaran online berbasis mutu. Selanjutnya, data
disajikan dalam bentuk uraian naratif, tabel, maupun kerangka model untuk memudahkan
proses interpretasi. Tahap akhir dilakukan dengan menginterpretasikan data secara mendalam
sehingga menghasilkan pemahaman yang komprehensif dan menjadi dasar dalam penarikan
kesimpulan secara induktif. Untuk menjaga keabsahan dan reliabilitas data, penelitian ini
menggunakan teknik triangulasi teori dengan membandingkan berbagai konsep dari para ahli
serta kritik sumber untuk mengevaluasi keotentikan dan kredibilitas dokumen yang
digunakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kajian mengenai manajemen sumber daya
manusia dalam pendidikan Islam dan model peningkatan mutu pembelajaran online
menghasilkan dua tema utama. Tema pertama berkaitan dengan manajemen sumber daya
manusia dalam pendidikan Islam yang mencakup tujuan, prinsip, fungsi dan ruang lingkup,
tantangan, serta implikasinya terhadap mutu pendidikan. Tema kedua berkaitan dengan model
peningkatan mutu pembelajaran online yang meliputi komponen model, Kkarakteristik
pembelajaran online yang bermutu, tahapan pengembangan model, tantangan implementasi,
serta implikasinya terhadap peningkatan mutu pendidikan. Ringkasan hasil penelitian
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Penelitian Manajemen SDM dalam Pendidikan Islam dan Model
Peningkatan Mutu Pembelajaran Online

No. Tema Subtema Hasil Penelitian

1 Manajemen Tujuan Manajemen SDM bertujuan menghasilkan tenaga
SDM dalam Manajemen pendidik dan kependidikan yang profesional,
Pendidikan SDM berakhlakul karimah, memiliki orientasi pengabdian
Islam sebagai amanah, serta berperan sebagai pendidik

sekaligus pendakwah yang membina aspek
intelektual, spiritual, dan moral peserta didik.

Prinsip Prinsip utama meliputi tauhid, amanah, adil dan
Manajemen ihsan, syura, serta istigamah dan profesionalisme.
SDM Seluruh prinsip tersebut menjadi landasan dalam

pengelolaan tenaga pendidik agar selaras dengan
nilai-nilai Islam.

Fungsi dan Fungsi manajemen SDM meliputi perencanaan

Ruang Lingkup kebutuhan  SDM, rekrutmen dan  seleksi,
pengembangan kompetensi, pembinaan spiritual,
penilaian Kkinerja secara holistik, serta pemberian
motivasi dan penghargaan kepada pendidik.

Tantangan Tantangan utama meliputi keterbatasan tenaga
pendidik yang mampu mengintegrasikan
kompetensi profesional dan nilai-nilai keislaman,
belum optimalnya sistem penghargaan berbasis
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No. Tema Subtema Hasil Penelitian

syariat, serta  tuntutan  adaptasi  terhadap
perkembangan teknologi pendidikan.

Implikasi Manajemen SDM berbasis nilai Islam mampu
terhadap Mutu  meningkatkan profesionalisme guru, membangun
Pendidikan budaya organisasi yang religius, memperkuat

kualitas pembelajaran, dan mendukung peningkatan
mutu pendidikan secara berkelanjutan.

2 Model Komponen Model terdiri atas desain instruksional digital,
Peningkatan Model peningkatan ~ kompetensi  guru, pemanfaatan
Mutu teknologi pembelajaran, evaluasi dan umpan balik
Pembelajaran berkelanjutan, Kketerlibatan orang tua, serta
Online monitoring pembelajaran.

Karakteristik Pembelajaran  berpusat pada peserta didik,

Pembelajaran menyediakan sumber belajar yang valid dan

Bermutu fleksibel, mendorong interaksi aktif, menerapkan
evaluasi berbasis data, serta memberikan umpan
balik secara cepat dan konstruktif.

Model Model dikembangkan melalui empat tahapan, yaitu
Pembelajaran quality planning, implementation, quality control,
Online Berbasis dan quality improvement sebagai siklus peningkatan
Mutu mutu yang berkelanjutan.

Tantangan dan  Tantangan meliputi keterbatasan akses internet,

Solusi rendahnya literasi digital, dan minimnya interaksi
sosial. Solusi yang ditawarkan berupa pelatihan
guru, pengembangan konten digital yang adaptif,
serta penerapan blended learning.

Implikasi Model pembelajaran  online  berbasis mutu
terhadap Mutu  meningkatkan fleksibilitas pembelajaran,
Pendidikan kemandirian peserta didik, efektivitas evaluasi

berbasis data, serta mendukung terwujudnya
pembelajaran sepanjang hayat (lifelong learning).

Berdasarkan Tabel 1, hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan mutu
pendidikan dipengaruhi oleh keterkaitan antara pengelolaan sumber daya manusia dalam
pendidikan Islam dan penerapan model pembelajaran online berbasis mutu. Temuan tersebut
mengindikasikan bahwa pengembangan kualitas pendidikan tidak hanya bergantung pada
pemanfaatan teknologi pembelajaran, tetapi juga pada efektivitas pengelolaan tenaga pendidik
yang berlandaskan nilai-nilai Islam. Manajemen SDM yang mencakup tujuan, prinsip, fungsi,
tantangan, dan implikasi terhadap mutu pendidikan menjadi fondasi dalam membangun
profesionalisme pendidik yang mampu menjawab tuntutan perkembangan pendidikan di era
digital. Sementara itu, model pembelajaran online berbasis mutu memberikan kerangka
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implementatif melalui perencanaan, pelaksanaan, monitoring, evaluasi, serta perbaikan
berkelanjutan sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif, adaptif, dan
berorientasi pada peningkatan kualitas layanan pendidikan. Berdasarkan temuan tersebut,
uraian hasil penelitian selanjutnya disajikan secara lebih rinci sesuai dengan masing-masing
tema dan subtema yang telah diidentifikasi.
1. Manajemen SDM dalam Pendidikan Islam
a. Tujuan Manajemen SDM dalam Pendidikan Islam
Tujuan utama manajemen sumber daya manusia dalam pendidikan Islam adalah
menciptakan tenaga pendidik dan kependidikan yang profesional di bidangnya,
berakhlakul karimah, serta mampu menjadi teladan bagi peserta didik. Selain itu, tenaga
pendidik diharapkan memiliki orientasi pengabdian yang tidak hanya berfokus pada
pencapaian target material, tetapi juga pada pelaksanaan tugas sebagai amanah. Pendidik
dalam lembaga pendidikan Islam juga dituntut memiliki ruh dakwah yang kuat sehingga
mampu menjalankan fungsi pendidikan secara komprehensif. Hal ini sejalan dengan
firman Allah dalam Surah Al-Bagarah ayat 129 yang menegaskan pentingnya peran
pendidik dalam membacakan ayat-ayat Allah, menyucikan jiwa, serta mengajarkan kitab
dan hikmah.
b. Prinsip-prinsip Manajemen SDM dalam Pendidikan Islam
Manajemen SDM dalam pendidikan Islam didasarkan pada beberapa prinsip utama,
yaitu tauhid, amanah, adil dan ihsan, syura, serta istiqgamah dan profesionalisme. Prinsip
tauhid menempatkan seluruh aktivitas pendidikan sebagai bentuk ibadah yang bertujuan
memperoleh ridha Allah Swt. Prinsip amanah menegaskan bahwa setiap pendidik
memiliki tanggung jawab terhadap perkembangan intelektual dan moral peserta didik.
Sementara itu, prinsip adil dan ihsan diwujudkan melalui pemberian tugas, evaluasi, dan
penghargaan yang dilakukan secara adil dan penuh kebaikan. Prinsip syura menekankan
pentingnya musyawarah dalam pengambilan keputusan, sedangkan istigamah dan
profesionalisme menuntut pendidik untuk terus meningkatkan kompetensi dan konsisten
dalam menjalankan tugasnya.
c. Fungsi dan Ruang Lingkup Manajemen SDM dalam Pendidikan Islam
Fungsi manajemen SDM dalam pendidikan Islam mencakup perencanaan SDM,
rekrutmen dan seleksi, pengembangan dan pembinaan SDM, penilaian Kkinerja, serta
pemberian motivasi dan penghargaan. Perencanaan SDM dilakukan untuk menentukan
kebutuhan tenaga pendidik dan kependidikan sesuai visi dan misi lembaga pendidikan
Islam. Rekrutmen dan seleksi tidak hanya mempertimbangkan kompetensi profesional,
tetapi juga integritas moral dan keteladanan. Pengembangan SDM dilakukan melalui
pelatihan, pembinaan, dan penguatan spiritual guna meningkatkan kualitas personal
maupun profesional tenaga pendidik. Selain itu, penilaian kinerja dilakukan secara holistik
dengan mempertimbangkan keberhasilan akademik dan pembinaan karakter peserta didik,
sedangkan penghargaan diberikan sebagai bentuk apresiasi terhadap dedikasi dan prestasi
yang ditunjukkan oleh pendidik (An-Nahlawi, 1996; Az-Zalzalah: 7-8).
d. Tantangan Manajemen SDM dalam Pendidikan Islam
Pelaksanaan manajemen SDM di lembaga pendidikan Islam menghadapi berbagai
tantangan. Salah satu tantangan utama adalah terbatasnya tenaga pendidik yang mampu
mengintegrasikan kompetensi profesional dengan integritas keislaman secara seimbang.
Selain itu, lembaga pendidikan Islam juga masih menghadapi keterbatasan dalam
penerapan sistem reward and punishment yang sesuai dengan prinsip syariat. Tantangan
lainnya adalah perkembangan teknologi dan perubahan zaman yang berlangsung sangat
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cepat sehingga menuntut tenaga pendidik untuk terus beradaptasi dan meningkatkan
kompetensinya.
e. Implikasi terhadap Mutu Pendidikan

Penerapan manajemen SDM vyang efektif memberikan dampak positif terhadap
peningkatan mutu pendidikan Islam. Pengelolaan SDM yang baik mampu menciptakan
lingkungan pendidikan yang religius sekaligus profesional. Selain itu, peningkatan
kompetensi dan integritas guru akan berkontribusi langsung terhadap kualitas
pembelajaran yang diberikan kepada peserta didik. Manajemen SDM yang berlandaskan
nilai-nilai Islam juga dapat membangun budaya organisasi yang mendorong semangat
kolektif untuk berprestasi sebagai bentuk pengabdian kepada Allah Swt.

2. Model Peningkatan Mutu Pembelajaran Online

a. Komponen Model Peningkatan Mutu Pembelajaran Online

Model peningkatan mutu pembelajaran online mencakup beberapa komponen utama
yang saling berkaitan. Komponen tersebut meliputi desain instruksional digital yang
dirancang sesuai kebutuhan pembelajaran jarak jauh, peningkatan kompetensi guru dalam
bidang teknologi, pemanfaatan media dan teknologi pembelajaran yang memadai, evaluasi
dan umpan balik yang berkelanjutan, keterlibatan orang tua dan lingkungan, serta
pengawasan atau monitoring pembelajaran. Seluruh komponen tersebut berfungsi untuk
memastikan bahwa proses pembelajaran daring berjalan secara efektif dan mampu
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
b. Karakteristik Pembelajaran Online yang Bermutu

Pembelajaran online yang bermutu memiliki sejumlah karakteristik penting, yaitu
berorientasi pada peserta didik (student-centered), menyediakan sumber belajar yang
valid, mudah diakses, dan fleksibel sesuai dengan kebutuhan belajar. Selain itu, proses
pembelajaran perlu mendorong interaksi yang aktif antara guru dan peserta didik serta
didukung oleh penggunaan media pembelajaran digital yang mampu meningkatkan
keterlibatan belajar. Evaluasi pembelajaran juga harus dilaksanakan secara berkelanjutan,
objektif, dan berbasis data sebagai dasar untuk mengetahui ketercapaian tujuan
pembelajaran sekaligus melakukan perbaikan proses pembelajaran. Di samping itu,
pemberian umpan balik yang cepat dan konstruktif menjadi bagian penting dalam
membantu peserta didik memperbaiki hasil belajar serta meningkatkan motivasi dan
partisipasi selama mengikuti pembelajaran daring (Nastiti & Normalina, 2022; Gunawan
& Soesanto, 2022; Nurhakim & Fahruddin, 2022).
c. Komponen Model Pembelajaran Online Berbasis Mutu

Model pembelajaran online berbasis mutu dikembangkan melalui empat tahapan
utama, VYyaitu perencanaan mutu (quality planning), pelaksanaan pembelajaran
(implementation), monitoring dan evaluasi (quality control), serta peningkatan
berkelanjutan (quality improvement). Pada tahap perencanaan, lembaga pendidikan
menetapkan standar mutu, tujuan pembelajaran, dan indikator pencapaian kompetensi
sebagai acuan penyelenggaraan pembelajaran. Tahap implementasi dilakukan melalui
pemanfaatan platform digital yang didukung materi pembelajaran yang interaktif dan
mudah diakses oleh peserta didik. Selanjutnya, monitoring dan evaluasi dilakukan secara
berkala untuk mengukur efektivitas pembelajaran sekaligus mengidentifikasi aspek yang
perlu diperbaiki. Hasil evaluasi tersebut menjadi dasar dalam melakukan perbaikan
berkelanjutan guna menjamin mutu layanan pembelajaran daring sesuai dengan prinsip
Total Quality Management (Ngatiman et al., 2022; Syawalna et al., 2023).
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d. Tantangan dan Solusi dalam Implementasi

Implementasi pembelajaran online berbasis mutu menghadapi sejumlah tantangan,
antara lain ketimpangan akses teknologi dan internet, rendahnya literasi digital guru dan
peserta didik, serta keterbatasan interaksi sosial yang dapat memengaruhi motivasi belajar.
Untuk mengatasi tantangan tersebut, diperlukan berbagai solusi seperti pelatihan intensif
bagi guru dalam penggunaan platform digital, penyediaan konten pembelajaran yang
ringan dan mudah diakses melalui berbagai perangkat, serta penerapan metode blended
learning yang mengombinasikan pembelajaran daring dan luring. Berbagai solusi tersebut
diharapkan mampu meningkatkan efektivitas dan pemerataan layanan pendidikan berbasis
digital.
e. Implikasi terhadap Mutu Pendidikan

Penerapan model pembelajaran online berbasis mutu memberikan berbagai implikasi
positif terhadap mutu pendidikan. Model ini dapat meningkatkan fleksibilitas
pembelajaran sehingga lebih mudah disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. Selain
itu, pembelajaran daring juga mampu mendorong kemandirian dan tanggung jawab belajar
karena peserta didik memiliki kontrol yang lebih besar terhadap proses belajarnya. Data
pembelajaran yang dihasilkan dapat digunakan sebagai dasar evaluasi dan pengambilan
keputusan untuk peningkatan mutu pendidikan secara berkelanjutan. Di samping itu,
pembelajaran online juga mendukung terwujudnya konsep pembelajaran sepanjang hayat
atau lifelong learning (Dhawan, 2020).

Pembahasan

Manajemen SDM pendidikan Islam merupakan proses pengelolaan tenaga pendidik
dan kependidikan yang mencakup perencanaan, rekrutmen, seleksi, penempatan,
pengembangan, hingga pemberhentian sesuai dengan kebutuhan dan standar lembaga
pendidikan Islam (Fajriyah & Rindaningsih, 2024). Proses tersebut menjadi bagian penting
dari upaya membangun sistem pendidikan yang mampu menghasilkan pendidik profesional
sekaligus memiliki integritas moral dan komitmen terhadap peningkatan mutu lembaga
pendidikan. Pengelolaan SDM yang dilakukan secara terencana juga menjadi fondasi bagi
terciptanya budaya mutu yang mendukung pencapaian tujuan pendidikan secara efektif dan
berkelanjutan (Syahri, 2023; Aprina et al., 2025). Berbeda dengan manajemen SDM pada
umumnya, pengelolaan SDM dalam pendidikan Islam tidak hanya berorientasi pada aspek
administratif dan profesional, tetapi juga pada pembentukan karakter, moral, dan spiritual.
Pandangan tersebut menunjukkan bahwa kualitas sumber daya manusia dalam pendidikan
Islam tidak hanya diukur melalui kompetensi teknis, tetapi juga melalui kemampuan
menginternalisasikan nilai-nilai keislaman dalam pelaksanaan tugas pendidikan sehingga
setiap aktivitas yang dilakukan memiliki dimensi ibadah dan pengabdian kepada masyarakat
(Lubaba et al., 2022; Sujarwo et al., 2025). Oleh karena itu, pendidik tidak hanya berperan
sebagai pengajar ilmu pengetahuan (muallim), tetapi juga sebagai pembina (murabbi) dan
pendidik akhlak (muaddib). Peran yang bersifat multidimensional tersebut menuntut pendidik
memiliki keseimbangan antara kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian
agar mampu menjadi teladan dalam proses pembelajaran maupun kehidupan sehari-hari
peserta didik (Yelliza et al., 2025). Konsep tersebut sejalan dengan tujuan pendidikan Islam
yang menempatkan pendidikan sebagai sarana pembentukan manusia yang beriman, berilmu,
dan berakhlak mulia sebagaimana termaktub dalam Al-Bagarah ayat 129.

Implementasi manajemen SDM pendidikan Islam harus didasarkan pada prinsip-
prinsip tauhid, amanah, keadilan, musyawarah, dan profesionalisme. Prinsip-prinsip tersebut
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menjadi landasan dalam seluruh proses pengelolaan SDM, mulai dari rekrutmen hingga
evaluasi kinerja. Penerapan prinsip-prinsip tersebut perlu diwujudkan melalui kebijakan
kelembagaan yang mampu menjamin transparansi dalam pengelolaan SDM, mendorong
partisipasi seluruh warga sekolah, serta membangun budaya organisasi yang berorientasi pada
peningkatan mutu secara berkelanjutan (Zulfa & Halimatuzzahrah, 2025; Pertiwi et al., 2026).
Dalam proses pengembangan SDM, lembaga pendidikan perlu memberikan pelatihan dan
pembinaan yang tidak hanya meningkatkan kompetensi profesional, tetapi juga memperkuat
dimensi spiritual tenaga pendidik. Di samping itu, pengembangan kompetensi guru pada era
digital perlu diarahkan pada penguasaan teknologi pembelajaran, kemampuan
mengintegrasikan teknologi dengan pedagogi dan materi ajar, serta kesiapan menghadapi
transformasi digital sehingga kualitas layanan pendidikan tetap terjaga (Maheswari et al.,
2024). Hal ini sejalan dengan pandangan An-Nahlawi (1996) yang menekankan pentingnya
pembinaan intelektual dan spiritual secara bersamaan dalam pengembangan pendidik.
Penguatan kedua aspek tersebut diyakini mampu menciptakan tenaga pendidik yang adaptif
terhadap perubahan tanpa mengabaikan identitas dan nilai-nilai pendidikan Islam sebagai
landasan utama dalam menjalankan profesinya (Nasikhin et al., 2024; Andrean & Husni,
2026). Selain itu, sistem penghargaan yang diberikan kepada pendidik juga perlu
mencerminkan nilai-nilai Islam yang menghargai setiap amal dan kebaikan sebagaimana
dijelaskan dalam Surah Az-Zalzalah ayat 7-8. Pemberian penghargaan yang dilakukan secara
adil dan proporsional tidak hanya berfungsi meningkatkan motivasi kerja, tetapi juga
memperkuat komitmen pendidik terhadap budaya mutu, tanggung jawab profesional, dan
peningkatan kualitas pembelajaran secara berkesinambungan (Sari et al., 2025).

Dalam konteks transformasi digital, peningkatan mutu pendidikan tidak dapat
dilepaskan dari pengembangan model pembelajaran online yang berkualitas. Pembelajaran
online berbasis mutu tidak hanya berorientasi pada penggunaan teknologi, tetapi juga pada
penciptaan pengalaman belajar yang efektif, interaktif, dan bermakna bagi peserta didik.
Transformasi tersebut menuntut lembaga pendidikan untuk mampu mengintegrasikan
pengelolaan mutu, pemanfaatan teknologi informasi, serta pengembangan kapasitas sumber
daya manusia agar proses pembelajaran tetap berjalan secara efektif di tengah perubahan
lingkungan pendidikan. Dengan demikian, pembelajaran daring tidak lagi dipandang sebagai
solusi sementara, tetapi sebagai bagian dari strategi peningkatan mutu pendidikan yang
berkelanjutan (Arum, 2023; Novita Sari, 2024). Anderson dan Dron (2011) menegaskan
bahwa kualitas pembelajaran daring ditentukan oleh tiga elemen utama, yaitu kualitas konten,
efektivitas komunikasi, dan validitas penilaian yang digunakan dalam proses pembelajaran.
Ketiga komponen tersebut saling berkaitan dan memerlukan dukungan manajemen
pembelajaran yang sistematis agar setiap proses pembelajaran mampu memenuhi kebutuhan
peserta didik sekaligus menjamin ketercapaian standar mutu pendidikan (Efendi & Sholeh,
2023). Ketiga elemen tersebut harus dirancang dan dikelola secara sistematis agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai secara optimal.

Penerapan konsep Total Quality Management (TQM) dalam pembelajaran online
memberikan kerangka yang kuat untuk meningkatkan kualitas pembelajaran secara
berkelanjutan. Menurut Deming (1986), mutu merupakan hasil dari proses perbaikan yang
dilakukan secara terus-menerus melalui pengukuran, evaluasi, dan keterlibatan seluruh pihak
yang berkepentingan. Dalam konteks pendidikan Islam, implementasi TQM juga menekankan
pentingnya komitmen seluruh warga lembaga pendidikan dalam membangun budaya mutu
melalui kepemimpinan yang visioner, pengambilan keputusan berbasis data, serta evaluasi
yang dilakukan secara berkesinambungan sehingga setiap kebijakan yang diambil berorientasi
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pada peningkatan kualitas layanan pendidikan (Syahri, 2023; Zulfa & Halimatuzzahrah,
2025). Dalam praktiknya, prinsip ini diwujudkan melalui perencanaan mutu, pelaksanaan
pembelajaran yang terstruktur, monitoring dan evaluasi yang berkesinambungan, serta
pemanfaatan hasil evaluasi sebagai dasar pengambilan keputusan. Tahapan tersebut
menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran daring tidak hanya ditentukan oleh
kecanggihan teknologi, tetapi juga oleh kemampuan lembaga dalam menerapkan siklus
perbaikan berkelanjutan yang melibatkan evaluasi terhadap proses, hasil, dan kepuasan
seluruh pemangku kepentingan (Andrean & Husni, 2026; Aprina et al., 2025). Dengan
demikian, pembelajaran online tidak hanya berfungsi sebagai alternatif pembelajaran, tetapi
menjadi bagian dari sistem penjaminan mutu pendidikan yang berkelanjutan.

Karakteristik pembelajaran online yang bermutu juga menunjukkan pentingnya
keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran. Perspektif konstruktivisme sosial
menempatkan peserta didik sebagai subjek utama yang membangun pengetahuan melalui
interaksi dengan lingkungan belajar (Vygotsky, 1978). Interaksi tersebut dapat terjadi antara
peserta didik dengan materi pembelajaran, guru, maupun sesama peserta didik sebagaimana
dikemukakan oleh Moore (1989). Interaksi yang berkualitas perlu didukung oleh pengelolaan
pembelajaran yang mampu memanfaatkan berbagai sumber belajar digital, menciptakan
komunikasi dua arah, serta memberikan ruang kolaborasi sehingga peserta didik dapat
membangun pengetahuan secara aktif dan mandiri (Qamariah & Ahmadi, 2025). Selain itu,
evaluasi berkelanjutan yang didukung umpan balik yang cepat dan konstruktif menjadi faktor
penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan pencapaian kompetensi peserta didik
(Black & Wiliam, 1998). Pelaksanaan evaluasi secara berkesinambungan juga memungkinkan
guru melakukan refleksi terhadap efektivitas strategi pembelajaran yang digunakan sehingga
proses pembelajaran dapat terus disempurnakan sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan
perkembangan teknologi pendidikan (Nasikhin et al., 2024).

Meskipun demikian, implementasi pembelajaran online berbasis mutu masih
menghadapi berbagai tantangan, seperti kesenjangan akses teknologi, rendahnya literasi
digital, dan keterbatasan interaksi sosial. Selain kendala infrastruktur, kesiapan sumber daya
manusia juga menjadi faktor yang menentukan keberhasilan implementasi pembelajaran
daring. Kompetensi guru dalam memanfaatkan teknologi, mengelola kelas virtual, serta
mengintegrasikan aspek pedagogik dengan teknologi menjadi prasyarat penting agar proses
pembelajaran berlangsung secara optimal (Maheswari et al., 2024; Yelliza et al., 2025). Oleh
karena itu, diperlukan strategi yang komprehensif berupa pelatihan berkelanjutan bagi guru,
penyediaan konten yang mudah diakses, serta penerapan blended learning yang mampu
mengombinasikan keunggulan pembelajaran daring dan luring. Strategi tersebut perlu
didukung oleh komitmen lembaga pendidikan dalam membangun sistem manajemen mutu
yang adaptif terhadap perkembangan teknologi dan kebutuhan peserta didik sehingga inovasi
pembelajaran dapat terus dilakukan secara berkesinambungan (Sujarwo et al., 2025; Pertiwi et
al., 2026). Strategi tersebut merupakan bentuk penerapan manajemen mutu yang berorientasi
pada perbaikan berkelanjutan dan pemenuhan kebutuhan peserta didik. Dengan dukungan
SDM yang kompeten, infrastruktur yang memadai, dan komitmen institusi terhadap budaya
mutu, pembelajaran online berbasis mutu dapat menjadi solusi strategis untuk meningkatkan
kualitas pendidikan Islam di era digital.

KESIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen mutu memiliki peran penting dalam
pengelolaan sumber daya manusia (SDM) pendidikan Islam dan pengembangan model
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pembelajaran online berbasis mutu. Penerapan manajemen mutu dalam pengelolaan SDM
pendidikan Islam tidak hanya berorientasi pada peningkatan kompetensi profesional pendidik,
tetapi juga pada penguatan nilai-nilai spiritual, moral, dan integritas yang menjadi
karakteristik utama pendidikan Islam. Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa model
pembelajaran online berbasis mutu dapat dikembangkan melalui pendekatan yang sistematis
meliputi perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan perbaikan berkelanjutan. Integrasi prinsip-
prinsip manajemen mutu dengan nilai-nilai pendidikan Islam mampu menghasilkan proses
pembelajaran yang lebih adaptif, efektif, inklusif, dan berkelanjutan dalam menghadapi
tantangan pendidikan di era digital.

Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa lembaga pendidikan Islam perlu
memperkuat sistem manajemen mutu sebagai landasan dalam pengembangan SDM dan
penyelenggaraan pembelajaran daring agar kualitas pendidikan dapat ditingkatkan secara
holistik. Temuan penelitian ini juga dapat menjadi rujukan bagi pengelola pendidikan dalam
merancang kebijakan dan strategi peningkatan mutu pendidikan berbasis teknologi yang tetap
berorientasi pada pembentukan karakter dan akhlak peserta didik. Penelitian selanjutnya
disarankan untuk menguji model pembelajaran online berbasis mutu yang dihasilkan melalui
penelitian lapangan pada berbagai jenjang pendidikan Islam sehingga diperoleh bukti empiris
mengenai efektivitas implementasinya.
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